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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan temuan dan pembahasan seputar penggunaan model kerjasama 

Teams Games Tournament (TGT), dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

kerjasama Teams Games Tournament (TGT) sudah tepat dengan bantuan media 

kartu bergambar efektif meningkatkan kemampuan kognitif SDN 28 Mataram 

kelas IV. Hal ini diketahui berdasarkan temuan kuesioner sebelum dan sesudah 

berada pada distribusi normal, dan nilai rata-rata sebelum pemberian perlakuan 

sebesar 51,28 sedangkan data hasil sesudah pemberian perlakuan dengan nilai 

rata-ratanya naik menjadi 89,00. Hasil tersebut bisa dilihat bahwa terdapat 

pengaruh model kooperatif jenis Teams Games Turnamen (TGT) menggunakan 

media kartu bergambar terhadap daur hidup materi IPA kelas IV SDN 28 

Mataram. 

5.2  Saran  

Rekomendasi saran berikut didasarkan pada temuan penelitian: 

1. Bagi kepala sekolah, dalam rangka meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

dan mampu menghasilkan siswa maupun siswi yang berkualitas diharapkan 

sekolah dapat memfasilitasi dengan menyediakan sarana dan prasarana bagi 

sekolah.  

2. Bagi guru-guru di sekolah dasar SDN 28 Mataram, untuk mampu mendorong 

belajar siswa siswi dengan lebih sering menggunakan media maupun model 
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untuk memperkuat kapasitas kognitif anak di sekolah agar pembelajaran dapat 

dilakukan dengan benar. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan tambahan materi untuk 

mendorong adopsi paradigma pembelajaran kooperatif Teams Games 

Tournament (TGT) yang dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Peneliti selanjutnya diprediksi dapat merancang 

alat bantu pembelajaran menggunakan model terbaru yang dapat 

memaksimalkan upaya peningkatan kapasitas kognitif siswa, selain melakukan 

uji coba yang lebih besar untuk lebih menjamin kemanjuran produk. 
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LAMPIRAN 2 : SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI SEKOLAH  
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LAMPIRAN 3 : LEMBAR VALIDASI 

LEMBAR VALIDASI MATERI DAN MEDIA (DOSEN) 
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VALIDASI MATERI DAN MEDIA (GURU) 
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LAMPIRAN 4 : RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
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LAMPIRAN 5 : SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

 Soal pre-test  
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 Soal Post –test  
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LAMPIRAN 6 : VALIDASI RPP,MEDIA, DAN MATERI 
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LAMPIRAN 7 : MEDIA SIKLUS HIDUP KUPU-KUPU 
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MEDIA KARTU BERGAMBAR  
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LAMPIRAN 8: MEDIA SIKLUS DAUR HIDUP KUPU-KUPU 

 

SISWA DIMINTA UNTUK MENEMPELKAN SESUAI URUTAN YANG 

BENAR PADA KARTU BERGAMBAR PADA SIKLUS DAUR HIDUP 

KATAK YANG SUDAH DIACAK OLEH PENELITI 
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